ABSTRAK

Pramesthi Dwitiya Hasyanti (1161040090) “Peran Memaafkan Terhadap
Ketenangan Jiwa Remaja dari Keluarga Bermasalah (Broken Home) (Studi
pada Siswa Kelas 10 IPS SMA Muhammadiyah Lemahabang Cirebon)”

Masa remaja merupakan masa dimana individu banyak memiliki pertentangan batin, karena di
masa inilah banyak para remaja yang berada di fase pencarian jati diri. Selain itu mereka juga
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, oleh karena itu bimbingan serta arahan dari keluarga dan orang-
orang terdekat mereka, terutama orangtua sangatlah penting untuk mengarahkan para remaja kepada
kegiatan yang positif dan bermanfaat. Namun sayangnya, banyak remaja yang berada dalam kondisi
rumah yang tidak tenang dengan keluarga bermasalah, atau lebih tepatnya mengalami kondisi
broken home. Dimana kondisi hubungan antara para remaja dengan orangtua atau keluarga mereka
tidak berjalan dengan baik, sehingga memungkinkan timbulnya perasaan tidak suka kepada
orangtuanya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kondisi remaja dari keluarga bermasalah
(broken home) siswa kelas 10 IPS SMA Muhammadiyah Lemahabang Cirebon, serta melihat
bagaimana sikap memaafkan dan ketenangan jiwa yang dimiliki oleh remaja dari keluarga
bermasalah (broken home), dan juga untuk melihat bagaimana peran memaafkan terhadap
ketenangan jiwa remaja dari keluarga bermasalah (broken home) kelas 10 IPS SMA Muhammadiyah
Lemahabang Cirebon.

Adapun jenis metode yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
dengan menghimpun data melalui observasi, wawancara serta konseling untuk menjawab rumusan
masalah serta tujuan dari penelitian ini. Responden dari penelitian ini terdiri dari lima orang siswa
kelas 10 IPS dari jurusan IPS SMA Muhammadiyah Lemahabang Cirebon.

Memaafkan merupakan hal guna mengurangi kebencian serta rasa dendam yang mengarah
kepada pembalasan, dengan tujuan dasarnya untuk mengalihkan perasaan-perasaan negatif dengan
mengingat kebaikan pelaku serta mengarahkan pikiran ke perasaan positif dengan tidak melupakan
perbuatan pelaku. Ketenangan jiwa juga merupakan suatu kondisi yang sangat dibutuhkan oleh
individu, terutama para remaja yang mengalami kondisi dari keluarga bermasalah (broken home).
Banyak kesamaan antara ciri ketidaktenangan jiwa dengan kondisi yang dialami oleh remaja dari
keluarga bermasalah (broken home). Oleh karena itu, memaafkan merupakan salah satu cara yang
dapat ditempuh untuk mengurangi gejala ketidaktenangan jiwa tersebut.

Hasil yang didapatkan dari kelima responden setalah melakukan memaafkan sangat beragam,
responden pertama merasakan lega, perasaan senang, dan hatinya merasa lebih ringan. Responden
kedua merasakan perasaannya lebih tentram dan merasakan pikirannya tidak terlalu kacau lagi,
sementara responden ketiga merasakan perasaan tenang, lebih enak, dan merasakan bahwa
emosinya juga semakin luruh. Responden keempat merasakan bahwa hatinya lebih enak dan tidak
ada yang mengganjal lagi, dan responden kelima merasakan hatinya lebih lega, terasa nyaman dan
pikirannya lebih tenang. Dengan memaafkan membantu para remaja yang mengalami kondisi
broken home untuk perlahan mendapatkan ketenangan jiwa mereka. Memaafkan hanya salah satu
dari banyak cara untuk menuntun remaja dari keluarga bermasalah (broken home) untuk merasakan
hati yang lebih tenang. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membantu para remaja dari
keluarga bermasalah (broken home) dan membantu orang-orang disekitar untuk turut membantu
para remaja yang mengalami kondisi serupa. Serta semoga penelitian ini juga dapat menjadi bahan
evaluasi terhadap penelitian — penelitian selanjutnya yang juga membahas permasalahan ini dengan
cara yang lebih berinovasi.
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